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Sebelum sebuah film dirilis, rumah produksi akan menampilkan trailer. 
Trailer ialah bentuk iklan film yang mengambil potongan adegan film dengan 
memasukkan unsur-unsur seperti pemain, sutradara, produser,rumah produksi, 
tanggal tayang di bioskop, dan sekilas tentang jalan cerita yang dibuat semenarik 
mungkin dan bersifat persuasif supaya menimbulkan rasa penasaran serta minat 
dalam diri seseorang untuk mau menonton film. Fokus penelitian ini 
adalah trailer film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh trailer film terhadap minat menonton 
film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini  pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 
fskulttas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau angkatan 2017. 
Tipe penelitian ini adalah eksplanatif yang bertujuan untuk 
menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua variabel. Sementara metode 
yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan kuesioner. Teori 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori hirearki model efek dan skoring 
skala yang digunangkan skala Guttman. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis tabel tunggal. nilai korelasi variabel X 
terhadap variabel Y adalah kuat dengan nilai 0,504 yang berada pada interval 0,41 
– 0,70, sedangkan besar pengaruhnya sebesar 24%. 
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Before a film is released, the production house will show the trailer. Trailer 
is a form of film advertisement that takes cuts from film scenes by including 
elements such as actors, directors, producers, production houses, showing dates in 
theaters, and a glimpse of the storyline that is made as attractive as possible and 
persuasive in nature so as to arouse curiosity and interest in yourself. someone to 
want to watch a movie. The focus of this research is the trailer for the film Later 
We Tell About Today. This study aims to determine how much influence the 
movie trailer has on the interest in watching the movie Later Kita Stories About 
Today on students of Communication Studies Faculty of Da'wah and 
Communications, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau class 
2017. 
This type of research is explanatory which aims to connect or find cause 
and effect between two variables. While the method used is a survey method 
using a questionnaire. The theory used in this study is the theory of the effect 
model hierarchy and the scoring scale used by the Guttman scale. The data 
analysis technique used in this research is single table analysis. The correlation 
value of the X variable to the Y variable is strong with a value of 0.504 which is 
in the interval 0.41 – 0.70, while the effect is 24%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang unik. Film 
sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai tekhnologi 
seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater 
sastra dan arsitektur serta seni musik
1
. Film mampu memberikan pengalaman 
dan perasaan yang berbeda kepada para penontonnya melalui tayangan cerita 
yang ditampilkan dalam film tersebut. Cerita yang ada dalam suatu film dapat 
mewakili satu atau lebih dari satu tema film (genre) yang ada. Seperti film 
yang bertema drama, tetapi ada juga film yang bertemakan drama komedi. 
Melalui film, penonton dapat memperoleh informasi, pengetahuan, dan 
hiburan. Hal ini dikarenakan film sebagai suatu bentuk media massa 
menjalankan fungsinya sebagai bagian dari komunikasi massa. 
Seiring perkembangan waktu, film Indonesia telah berkembang pesat. 
Terdapat lebih dari 51 juta penonton bioskop pada 2018
2
. Salah satu film 
Indonesia yang laris di awal tahun 2020 adalah film Film Nanti Kita Crita 
Tentang Hari Ini (NKCTHI) merupakan film yang di produksi oleh Visenema 
Picture dan di sutradarai oleh Angga Dwimas Sangsoko. Film ini diadaptasi 
dari novel berjudul sama dengan filmnya, karya Marcella FP. 
NKCTHI Ini Salah satu film di tahun 2020 yang mampu menembus 2,2 
juta penonton dan menjadikan salah satu film Indonesia terlaris pertama di 
tahun 2020
3
. Tidak hanya itu Film NKCTHI juga tayang di Malaysia. Berita 
tersebut di terbitkan pada 22 April 2020
4
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Kondisi perfilman Indonesia yang mengalami peningkatan. Itu dapat 
memicu terjadinya persaingan antar pihak Production House film yang satu 
dan lainnya dalam menarik perhatian masyarakat. Production House film 
tentunya melakukan beberapa bentuk promosi atau iklan untuk memaskan 
film tersebut. 
Berdasarkan media iklan film yang digunakan, terbagi atas dua, yaitu 
melalui media elektronik dan melalui media cetak. Media elektronik berupa 
trailer film, sedangkan media cetak berupa sinopsis film beserta para 
pemainnya dan poster poster film yang biasanya ditampilkan atau 
diperkenalkan di bioskop -bioskop. Penelitian ini berfokus ke Media 
elektronik berupa trailer film
5
. 
Pihak Production house film semakin gencar dalam upaya memasarkan 
produknya dengan menciptakan trailer yang bagus dan mampu menarik 
perhatian serta minat target sasarannya. mungkin filmnya akan jelek. Tetapi, 
bila trailer-nya bagus akan membuat penonton tidak sadarkan diri membuka 
dompet di kasir bioskop buat beli tiketnya. Trailer dinilai lebih efektif dalam 
mempengaruhi orang untuk menonton film. 
Trailer film ialah bentuk iklan film yang mengambil potongan adegan 
sebuah film dengan memasukkan unsur-unsur seperti pemain, sutradara, 
produser,mrumah produksi, tanggal tayang di bioskop, dan sekilas tentang 
jalan cerita yang dibuat semenarik mungkin dan bersifat persuasif supaya 
menimbulkan rasa penasaran serta minat dalam diri seseorang untuk mau 
menonton film. Trailer film biasanya dikeluarkan sebulan atau tiga bulan 
sebelum penayangannya di bioskop, bahkan ada yang sampai setengah tahun 
telah dirilis. Media yang digunakan untuk menyebarkan trailer film biasanya 
lewat daring, televisi, dimuat atau ditayangkan sesaat sebelum pemutaran film 
lain di bioskop.  
 Trailer film dimaksudkan agar target penonton mendapat pengetahuan 
tentang film yang akan tayang serta menarik orang-orang supaya mau pergi ke 
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bioskop, membeli tiket, dan menghabiskan satu sampai tiga jam lebih duduk 
di kursi empuk menikmati gambar bergerak ditemani popcorn dan minuman 
soda. Trailer film selain menjadi alat pemasaran film, juga dapat menjadi awal 
memulai karir sebagai filmmaker Dari uraian tersebut menyatakan, trailer 
adalah salah satu komunikasi massa untuk mengajak atau  membuat penonton 
tertarik untuk menonton film yang akan tayang. Adanya trailer film maka 
akan dapat mempengaruhi mayarakat untuk menonton film. 
Sehubungan dengan trailer film, Natigor dan Rini (2011) melakukan 
penelitian mengenai pengaruh penayangan movie trailer dan store 
environment terhadap recall audience pada bioskop 21 Medan. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa movie trailer berpengaruh dominan 
terhadap recall audience, maka inilah yang membedakannya dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian ini lebih berfokus pada trailer film NKCTHI. 
 Tahapan pada diri seseorang akan diawali dari pembuatan kesadaran 
kemudian menanamkan kesan atau memancing minat dan pencarian 
informasi, mendorong pemahaman informasi, membantu orang untuk 
membuat keputusan yang tepat, serta mengaktifkan orang-orang tersebut
6
. 
Tahapan itulah yang akan dialami oleh seseorang ketika ia menonton trailer 
film. 
Pada penelitian ini, tahapan yang diteliti sebatas minat. Minat 
merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif. Aspek afektif merupakan 
aspek yang mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaan dari kesadaran emosi, 
disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang. 
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa minat berperan 
penting dalam menentukan tindakan seseorang
7
. 
Minat menonton film juga banyak dijadikan sebagai obyek penelitian. 
Beberapa di antaranya yang dilakukan oleh Ivona Hodayat yang meneliti 
“pengaruh trailer film Indonesia terhadap minat menonton (Studi pada Unit 
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Kegiatan Mahasiswa Darmajaya Computer and Film Club di Institut 
Informatika dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung)”. penelitian ini 
mengungkapkan ada pengaruh trailer film Indonesia terhadap minat menonton 
film pada mahasiswa yang tergabung dalam UKM DCFC. 
Adapun dipilihnya mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sultan 
Syarif Kasim Riau sebagai objek dari penelitian. karena dalam penelitian 
Rayendra Putra Perdana, (2018) yang meneliti “pengaruh tayangan big movies 
Global TV terhadap minat menonton film di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska Riau” ini 
menjelaskan bahwa Tayangan Big Movies Global TV berpengaruh signifikan    
terhadap Minat Film Menonton di kalangan mahasiswa Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau jurusan ilmu koomunikasi kosentrasi 
broadcast angkatan 2017. 
 
B. Indentifikasi Masalah  
1 .  Film NKCTHI mencapai 2 juta penonton di awal tahun 2020. 
2 .  Film NKCTHI juga di tayangan di Malaysia. 
3 .  Trailer dapat mempengaruhi emosi, disposisi, dan kehendak yang 
mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar Pengaruh trailer 
film NKCTHI terhadap minat menonton film pada mahasiswa Universitas 
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau jurusan ilmu koomunikasi kosentrasi 
broadcast angkatan 2017. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui besar pengaruh trailer 
film NKCTHI terhadap minat menonton terhadap mahasiswa Universitas 
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau jurusan ilmu koomunikasi kosentrasi 




E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Sebagai bahan masukan dan referensi bagi pengkaji masalah Ilmu 
Komunikasi khususnya bidang konsentrasi Broadcasting yang berminat 
untuk meneliti masalah yang sama, dan sebagai bahan perbandingan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 
pada tingkat strata satu (S1) pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemikiran 
kepada production house atapun komunitas film untuk lebih 
memperhatikan trailer sebagai alat promosi yang baik. 
b. Bagi Penulis, Dalam penelitian ini dapat mengetahui tentang Persepsi 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau Tentang Penerapan E-
learning Pada Masa Covid-19, sehingga peneliti dapat menambah 
wawasan dan pengetahuannya. 
c. Bagi Universitas. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pertimbangan untuk perbaikan sitem pembelajaran secara 12 umum di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dan khususnya program 
studi Ilmu Komunikasi dan sebagai dasar pertimbangan untuk 
perbaikan kualitas mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. 
d. Bagi Pembaca. Hasil penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan 
serta menambah wawasan bagi pembaca. Selain itu dapat menjadi 





F. Penegasan Istilah 
1. Trailer film terdiri dari serangkaian adegan pilihan dari sebuah film yang 
diiklankan
8
. Hal ini dikarenakan tujuan dari trailer film adalah untuk 
menarik perhatian, maka adegan yang dipilih untuk ditampilkan adalah 
bagian yang menarik, lucu, atau bagian yang penting dari film.  
2. Minat menonton adalah kelanjutan perhatian yang merupakan titik tolak 
timbulnya hasrat untuk melakukan tindakan yang diharapkan
9
. Sedangkan 
Menonton adalah suatu proses yang disadari atau tidak disadari dimana 
penonton di dialam tumpuan cahaya dan membantu menghasilkan ilusi 
diatas layar. Suasana ini menimbulkan emosi, pikiran dan perhatian 
manusia dipengaruhi oleh apa yang ditonton
10
 
3. Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sultan Syarif Qasim adalah 
mahasiswa yang menempuh Pendidikan tinggi di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Sultan Syarif Qasim Riau. 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Merupakan bab Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang 
Masalah, Penegasan Istilah, Ruang Lingkup Kajian, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitiandan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Pada bab, ini peneliti menguraikan tentang Kajian Terdahulu, 
Kajian Teori, Konsep Operasional dan Kerangka Pikir. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Pada Bab Metodologi Penelitian meliputi Jenis dan 
PendekatanPenelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber 
Data, Metode Pengumpulan Data, Validitas Data, dan Teknik 
Analisis Data 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM   
  Pada Bab Gambaran Umum ini berisi tentang gambaran umum 
lokasi tempat penelitian, seperti sejarah, visi dan misi, serta 
struktur organisasi. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  Dalam bab ini berisikan tentang hasil penelitian yang disertai 
dengan pembahasannya. 
BAB VI : PENUTUP 
  Pada bab ini peneliti mengemukakan kesimpulan dan saran yang 
membangun dan bermanfaat dari hasil penelitian. 







A. Kajian Teori 
Dalam kaitannya dengan kegiatan penelitian, maka fungsi teori yang 
pertama digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang lingkup, atau 
konstruk variabel yang akan diteliti. Fungsi teori yang kedua adalah untuk 
merumuskan hipotesis dan menyusun instrumen penelitian, karena pada 
dasarnya hipotesis itu merupakan pernyataan yang bersifat prediktif. 
Selanjutnya fungsi teori yang ketiga digunakan untuk membahas hasil 
penelitian, sehingga selanjutnya digunakan untuk memberikan saran dan 
upaya pemecahan masalah 
1. Film 
Film hanya sekedar gambar yang bergerak, yang muncul karena 
keterbatasan kemampuan mata dan otak manusia menangkap sejumlah 
pergantian gambar dalam sepersekian detik. Film media yang sangat 
berpengaruh, melebihi media - media yang lain, karena secara audio dan 
visual dia bekerja sama dengan baik dalam membuat penontonnya tidak 
bosan dan lebih mudah mengingat, karena formatnya yang menarik. 
Pada dasarnya film dapat dikelompokan ke dalam dua pembagian 
dasar, yaitu kategori film cerita dan non cerita. Pendapat lain 
menggolongkan menjadi film fiksi dan non fiksi. Film cerita adalah film 
yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang, dan dimainkan oleh 
aktor dan aktris. Pada umumnya film cerita bersifat komersial, artinya 
dipertunjukan di bioskop dengan harga karcis tertentu atau diputar di 
televisi dengan dukungan sponsor iklan tertentu. Film non cerita adalah 
film yang mengambil kenyataan sebagai subyeknya, yaitu merekam 
kenyataan dari pada fiksi tentang kenyataan
11
. Jenis-jenis Film : 
 
 
                                                 
11






a. Film Horor 
Film jenis ini biasanya bercerita tentang hal-hal mistis, 
supranatural, berhubungan dengan kematian, atau hal-hal di luar nalar 
yang lain. Film horor ini memang dibuat menyeramkan agar pentonton 
ketakutan. 
b. Film Drama 
Film dengan kategori ini termasuk lebih ringan dibanding 
dengan film horor. Umumnya bercerita tentang suatu konflik 
kehidupan. Macam- macam film drama bisa kita kategorikan sesuai 
dengan tema atau ide ceritanya. 
c. Film Romantis 
Film yang berkisah tentang konflik percintaan antar manusia. 
Contohnya adalah Romeo and Juliet (1968). 
d. Film Drama Keluarga (Family) 
Film ini umumnya memiliki kisah yang cukup ringan, ide cerita 
dan konfliknya mudah diselesaikan. Film jenis ini juga cocok untuk 
ditonton anak kecil. 
e. Film Kolosal 
Kolosal sendiri berarti luar biasa besar. Film jenis ini umumnya 
diproduksi dengan dana yang sangat banyak dan melibatkan banyak 
sekali pemain, mulai dari pemeran utama sampai figuran. Biasanya, 
film kolosal hampir selalu bertema sejarah atau zaman kuno yang 
menampilkan adegan peperangan besar-besaran. Contohnya adalah 
Gladiator (2000) dan The Last Samurai (2003). 
f. Film Thriller 
Tak sedikit yang mengkategorikan film thriller sebagai film 
horor, hal ini mungkin dikarenakan film thriller sama-sama membuat 
jantung berdebar seperti saat menonton film horor. Bedanya, film 
thriller tidak berkisah tentang sesuatu yang mistik atau supranatural 
yang menjadi ciri khas film horor. Film thriller sendiri dapat diartikan 




banyak beredar biasanya berkisah tentang petualangan hidup seseorang 
atau pengalaman buruk tertentu yang kadang berkaitan dengan 
pembunuhan. 
g. Film Fantasi 
Tema atau konflik dari film jenis ini tak terlalu berbeda dengan 
jenis film yang lain. Yang paling membedakan film fantasi dengan 
film lain adalah setting atau latar belakang serta karakter tokoh unik, 
yang tidak ada di dunia nyata. Setting waktu film fantasi biasanya 
masa lampau atau masa depan, tapi ada juga yang bersetting masa 
sekarang. Contohnya adalah Harry Potter yang populer. 
h. Film Komedi 
Sama seperti film fantasi, inti film komedi bisa sama dengan 
jenis film lain. Yang berbeda adalah adanya unsur komedi atau 
kelucuan yang bisa membuat penonton tertawa. 
i. Film Misteri 
Film misteri adalah film yang mengandung unsur teka-teki. 
Film jenis ini cukup banyak peminatnya karena alur film yang tidak 
mudah untuk ditebak. Para penonton pun dipastikan betah mengikuti 
cerita karena jawaban teka-teki akan disuguhkan di akhir film. 
j. Film Action/Laga 
Seperti namanya, film ini mengandung aksi-aksi yang 
menegangkan. Biasanya ada banyak adegan perkelahian, saling kejar-
kejaran, atau aksi menggunakan senjata api. 
k. Sci Fi ( Science Fiction ) 
Sebenarnya Sci-Fi mencakup tema- tema yang luas dan 
mempunyai subgenre-subgenre yang mengakibatkan sulit untuk 
didefinisikan secara jelas. Sci-Fi sendiri adalah salah satu genre dari 
cerita fiksi (fiction) yang mempunyai ciri khusus yaitu elemen 
imajinasinya berkaitan erat dan mempunyai kemungkinan untuk 




berdasarkan pada hukum alam yang dituangkan pada postulat-postulat 
science. 
Menurut Marcel Danesi film ada tiga jenis atau kategori utama 
film, yaitu film fitur, film dokumenter, dan film animasi, 
penjelasannya adalah sebagai berikut
12
: 
1) Film Fitur 
Film fitur merupaka karya fiksi, yang strukturnya selalu 
berupa narasi, yang dibuat dalam tiga tahap. Tahap praproduksi 
merupakan periode ketika skenario diperoleh. Skenario ini bisa 
berupa adaptasi dari novel, atau cerita pendek, cerita fiktif atau 
kisah nyata yang dimodifikasi, maupun karya cetakan lainnya, bisa 
juga yang ditulis secara khusus untuk dibuat filmnya. 
2) Film Dokumenter 
Film dokumenter merupakan film nonfiksi yang 
menggambarkan situasi kehidupan nyata dengan setiap individu 
menggambarkan perasaannya dan pengalamannya dalam 
situasiyang apa adanya, tanpa persiapan, langsung pada kamera 
atau pewawancara.  
3) Film Animasi 
Animasi adalah teknik pemakaian film untuk menciptakan 
ilusi gerakan dari serangkaian gambaran benda dua atau tiga 
dimensi. Penciptaan tradisional dari animasi gambar-bergerak 
selalu diawali hampir bersamaan dengan penyusunan storyboard, 
yaitu serangkaian sketsa yang menggambarkan bagian penting dari 
cerita. 
Film, secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, 
yakni unsur naratif dan sinematik. Unsur naratif berhubungan 
dengan aspek cerita atau tema film. Dalam hal ini unsur-unsur 
seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu adalah elemen-
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elemennya. Mereka saling berinteraksi satu sama lain untuk 
membuat sebuah jalinan peristiwa yang memiliki maksud dan 
tujuan, serta terikat dengan sebuah aturan yaitu hukum kausalitas 
(logika sebab akibat). Sedangkan unsur Sinematik Unsur sinematik 
merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah film. Terdiri 
dari : Mise en scene yang memiliki empat elemen pokok: setting 
atau latar, tata cahaya, kostum, dan make-up, Sinematografi, 
editing, yaitu transisi sebuah gambar (shot) ke gambar lainnya, dan  
Suara,  itu segala hal dalam film yang mampu kita tangkap melalui 
indera pendengaran
13
. Unsur pembentuk film adalah: 
a) Shot  
Shot adalah a consecutive series of pictures that 
constitutes a unit of action in a film, satu bagian dari rangkaian 
gambar yang begitu panjang, yang hanya direkam dalam satu 
take saja. Secara teknis, shot adalah ketika kamerawan mulai 
menekan tombol record hingga menekan tombol record 
kembali.  
b) Scence  
Adegan adalah satu segmen pendek dari keseluruhan 
ceritayang memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang 
diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita), tema, karakter, atau motif. 
Satu adegan umumnya terdiri dari beberapa shot yang saling 
berhubungan. 
c) Sequence  
Sequence adalah satu segmen besar yang 
memperlihatkan satu peristiwa yang utuh. Satu sekuen 
umumnya terdiri dari beberapa adegan yang saling 
berhubungan. Dalam karya literatu sekuen bisa diartikan seperti 
sebuah bab atau sekumpulan bab.film secara struktur terbentuk 
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dari sekian banyak shot, scene dan sequence. Tiap shot 
membutuhkan penempatan kamera pada posisi yang paling 
baik bagi pandangan mata penonton dan bagi setting serta 
action pada satu saat tertentu dalam perjalanan cerita, itulah 
sebabnya seringkali film disebut gabungan dari gambargambar 





Trailer film adalah video yang berisi potongan-potongan adegan 
yang terpilih dari keseluruhan film. Trailer film dibuat untuk memberikan 
gambaran umum tentang cerita film sekaligus menarik target pasar untuk 
menyaksikan filmnya. Adegan dalam trailer yang ditampilkan adalah 
adegan-adegan yang menarik dan menonjol untuk menarik perhatian calon 
pemirsa dan mampu menggambarkan keseluruhan isi film tanpa terlalu 
banyak memberi informasi. 
Trailer film merupakan gambaran singkat sebuah film, berisi satu 
sampai tiga menit pengalaman sinematik yang menampilkan gambar-
gambar dari film utuhnya dan menekankan pada aspek kualitas film 
tersebut. Trailer dibuat untuk mempromosikan rilis film teatrikal. Pakar 
lain yaitu Hixson memberi definisi bahwa trailer film adalah klip yang 
mengandung bagian-bagian dari film yang diiklankan, ditampilkan 
sebelum pemutaran film lain di bioskop, dan bertujuan agar audiens 
datang untuk menonton
15
. Trailer film adalah sebuah iklan yang berbentuk 
afektif karena adanya sisi visual dan emosionalnya. Melihat komposisinya, 
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a. Bagian awal, Bagian awal menjabarkan premis cerita.  
b. Bagian tengah, mendorong cerita lebih jauh dan biasanya berakhir 
dengan klimaks yang dramatis.  
c. Bagian akhir merupakan bagian yang menampilkan lagu khas 
pengiring film atau disebut dengan signature music dan juga biasanya 
menampilkan momen-momen emosional yang ada pada film serta 
nama pemeran film jika itu untuk  menunjang penjualan film
16
.  
Pada suatu trailer film terdapat judul film, tampilan nama aktor dan 
aktris yang tampil di film, nama sutradara dan produser, serta nama 
perusahaan produksi dan distribusi film. Media untuk menayangan trailer 
berupa media elektronik  berupa featurette, ataupun TV-spot. Sedangkan 
media massa dapat ditemukan pada youtube, ataupun instagram. Ada juga 
di tayangankan di bioskop bioskop. Biasanya trailer film keluar 2 bulan 
sebelum filmnya keluar. 
3. Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 
Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI) yang 
disutradarai Angga Dwimas Sasongko, dengan bintang seperti Rio 
Dewanto, Sheila Dara Aisha, Rachel Amanda, Donny Damara, Susan 
Bachtiar, Oka Antara, Niken Anjani, dan Agla Artalidia yang masing-
masing memerankan tokoh Angkasa (laki-laki, Si Sulung), Aurora 
(perempuan, anak tengah), dan Awan (perempuan, bungsu) beserta ayah-
ibu mereka dalam beberapa periode usia. Beberapa bintang lainnya 
menjadi pelengkap karakter lain, Chicco Jerikho, Umay Shahab, 
Muhammad Adhiyat, Sinyo, Nayla Denny Purnama, Alleyra Fakhira 
Kurniawan, Syaqila Afiffah Putri serta musisi Ardhito Pramono
17
. 
Kisah dalam film ini diangkat dari buku karya Marchella FP yang 
versi aslinya berisi pesanpesan pendek (quotes). Buku tersebut berisi 
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kumpulan tulisan yang mencerminkan pengalaman pribadi seseorang yang 
sederhana, namun unik dan memikat. Pesan dalam buku itu diracik hingga 
menjadi sebuah cerita utuh mengenai kisah sebuah keluarga yang 
menyimpan sebuah rahasia. 
4. Minat menonton film 
Minat merupakan salah satu dimensi dari aspek afektif yang banyak 
berperan dalam kehidupan seseorang. Aspek afektif adalah aspek yang 
mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaan dari kesadaran emosi, 
disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan 
seseorang. Selain itu, adanya minat dapat menimbulkan motivasi untuk 
mewujudkannya. 
Salah satu kegiatan yang dapat digerakan oleh adanya minat yakni 
menonton film. Menonton sendiri berasal dari kata “tonton” dan dapat 
imbuhan “me”, jadi kata menonton sama dengan m elihat atau 
menyaksikan. Menonton dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
melihat suatu pertunjukkan gambar hidup dan sebagainya. menonton 
merupakan perhatian yang spontan dari diri individu dimana individu 
berada di tengah-tengah layar putih dan apa yang dilihatnya seolah-olah 
terjadi di depan mata dan bukan bersifat bayangan saja. Jadi, minat 
menonton dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana dalam diri 
individu timbul ketertarikan terhadap suatu obyek
18
. 
5. Model Hierarki Efek 
Model  Hierarki  Efek  digunakan sebagai indicator minat  beli 
dikarenakan model ini mencakup tahap-tahap proses pengaruh iklan 
terhadap sikap konsumen. Mulai dari tahap 
Model Hierarki Efek adalah menggambarkan tahapan yang ada 
pada diri seseorang sebelum melakukan suatu tindakan. Tahapan itu 
dimulai dari  
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a. Pembuatan kesadaran    
b. Menanamkan kesan atau memancing minat dan pencarian informasi 
c. Mendorong pemahaman informasi  
d. Membantu orang untuk membuat keputusan yang tepat,  
e. Serta mengaktifkan orang-orang tersebut. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan siti mufliah yang berjudul “Pengaruh trailer 
film terhadap mint menonton (Analisi regresi linier sederhana pada 
pengunjung balai layanan Badan Perpustakaan Dan Aarsip Daerah DIY)” 
Penelitian menghasilkan: 
1 .  Trailer Film mempunyai pengaruh pada Minat menonton para pengunjung 
Balai Layanan Perpustakaan BPAD DIY pada koefisien 0,602. Menurut 
Interpretasi korelasi Guilford dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif & 
Kualitatif yang di tulis oleh Sugiyono, berada pada range Hubungan Kuat 
karena berada diantara interval 0,5-0,75.  
2 .  Hubungan yang kuat membuat variabel bebas dapat mempengaruhi 
variabel terikat, yaitu Trailer Film dengan minat menonton dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,362 dengan perumusan Y=10.801 + 0,425 
X, yang artinya apabila tidak ada Trailer Film maka minat menonton 
sebesar 10.801, sedangkan apabila ada Trailer Film akan meningkatkan 
minat menonton sebesar 0,425. 
3 .  Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotersis kerja (Ha) item no. 1, yaitu 
terdapat pengaruh antara Trailer Film terhadap minat menonton film pada 
pengujung Balai Layanan Perpustakaan BPAD DIY. Jika nilai Variabel X 
besar, maka akan berpengaruh pada besarnya nilai Variabel Y. 
Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan, maka Ha diterima dan Ho 
di tolak 
Penelitian dari Ikhsan Natigor yang berjudul “Analisis pengaruh 
penayangan movie trailer dan store environtment terhadap recall audience 




1.  Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, peneliti menarik 
kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis pengaruh movie 
trailer dan store environtment terhadap recall audience pada bioskop 21 
Sun Plaza diketahui movie trailer dan store environtment baik secara 
simultan maupun secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap recall audience pada Bioskop 21 Medan. 
2.  Variabel movie trailer berpengaruh lebih besar atau dominan terhadap 
recall audience. Penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 54,9% variabel 
recall audience melalui variabel movie trailer dan store environtment. 
Lebihnya sebesar 45,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. 
Penelitian dari Ivona Hidayat “Pengaruh Trailer Film Indonesia 
Terhadap Minat Menonton Film (Studi Pada Unit Kegiatan Mahasiswa 
Darmajaya Computer and Film Club di Insitut Informatika dan Bisnis 
Darmajaya Bandar Lampung)” Penelitian ini menghasilkan: 
1. Derajat keeratan atau tingkat hubungan antara variabel trailer film 
Indonesia dengan minat menonton film pada mahasiswa yang tergabung 
dalam UKM DCFC berada pada kategori hubungan yang cukup berarti. 
Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan nilai korelasi yang menunjukkan 
bahwa nilai korelasi antara trailer film Indonesia dengan minat menonton 
film sebesar 0,546. Nilai 0,546 berada pada rentang 0,40 – 0,70 yang 
berarti memiliki hubungan yang cukup berarti. 
2. Mengenai kemampuan trailer film Indonesia dalam mempengaruhi minat 
menonton film pada mahasiswa yang tergabung dalam UKM DCFC 
diketahui sebesar 0,298 (29,8%). Sementara sisanya 70,2% minat 
menonton film pada mahasiswa yang tergabung dalam UKM DCFC 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Faktor-faktor lain itu dapat berupa sinopsis film, poster film, informasi 
dari mulut ke mulut, program acara film di televisi, dan sebagainya.  
3. Pada perhitungan Uji T untuk menguji hipotesis diperoleh nilai thitung 




berarti Ho ditolak dan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
trailer film Indonesia dan minat menonton film pada mahasiswa yang 
tergabung dalam UKM DCFC. Sementara itu mengenai taraf signifikan 
5% yang digunakan dalam uji hipotesis penelitian ini nilai sig. yang 
diperoleh adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 5%, sehingga Ho 
ditolak yang menunjukkan ada pengaruh trailer film Indonesia terhadap 
minat menonton film pada mahasiswa yang tergabung dalam UKM DCFC. 
Penelitian dari Rudi alfianto yang  berjudul “Minat menonton film-film 
Indonesia di Bioskop (Studi terhadap mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 
Fisip Universitas Lampung angkatan 2006-2012)” Penelitian ini 
menghasilkan: 
1. Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Lampung 
angkatan 2006-2012 mengetahui dan mengikuti perkembangan perfilman 
di Indonesia salah satunya mengetahui film-film Indonesia yang 
ditayangkan di bioskop. Dalam hal ini masing-masing informan 
mengutarakan pendapatnya tentang film-film Indonesia. 
2. Hal-hal yang membuat mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 
Universitas Lampung angkatan 2006-2012 tertarik dan menjadi berminat 
terhadap film-film Indonesia di bioskop antara lain karena saat ini kualitas 
yang dimiliki oleh film-film buatan Indonesia sudah semakin baik. 
3. Untuk penyajian film-film Indonesia di bioskop yang membuat mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Lampung angkatan 2006-
2012 tertarik dan menjadi berminat menonton antara lain karena 
menceritakan hal-hal yang berbeda, lebih menghibur, mendidik, up to date 
dan mempunyai nilai-nilai budaya. Media bioskop menyajikan film-film 
Indonesia terkini, cerita-ceritanya lebih bermutu, peran yang dimainkan 
seolah-olah nyata dengan kehidupan aslinya, mengangkat cerita fakta 
seperti skandal politik, yang melibatkan pejabat negara dan didukung oleh 
artis-artis yang berpengalaman. Kemudian suatu film harus ada sebabnya, 




harus memperhatikan etika dan garis moral sesuai dengan undang-undang 
perfilman.  
4. Dalam aspek kepuasan secara keseluruhan sudah bagus karena menurut 
informan sudah cukup menyentuh. Untuk judul cukup menarik, judul yang 
ada pun kadang mampu membuat orang bertanya-tanya dan penasaran. 
Selain itu gambar film yang lebih bagus dan eksklusif mampu mendukung 
film itu sendiri dan tokoh yang muncul menambah daya tarik dari film 
yang diangkat di bioskop apalagi kalau yang sedang menjadi sorotan 
publik untuk narasumber dari ide cerita yang diangkat dalam setiap 
filmfilm Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan Andre Trio Murti yang berjudul  Pengaruh  
Tayangan Siap 86 NET TV Terhadap Kewaspadaan Pada Kekerasan Kriminal 
Di RT03 RW 09 Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota 
Pekanbaru. Penelitian ini menghasilkan: 
1. Dari hasil uji parsial antara variabel x (tayangan siap 86 NET TV) 
terhadap variabel y1 (aspek kognitif pada kewaspadaan kekerasan 
kriminal) terdapat kontribusi sebesar 59%. Aspek kognitif pada penelitian 
ini meliputi tentang pengetahuan kekerasan kriminal yang di dapatkan 
masyarakat dalam menonton tayangan siap 86 NET TV.Dari hasil uji 
parsial antara variabel x (tayangan siap 86 NET TV) terhadap variabel y2 
(aspek afektif pada kewaspadaan kekerasan kriminal) terdapat kontribusi 
sebesar 78%. Aspek afektif pada penelitian ini meliputi tentang perasaan 
sehabis menonton kekerasan kriminal yang di dapatkan masyarakat berupa 
perasaan takut dan gelisah dalam menonton tayangan siap 86 NET TV. 
2. Dari hasil uji parsial antara variabel x (tayangan siap 86 NET TV) 
terhadap variabel y3 (aspek behavioral pada kewaspadaan kekerasan 
kriminal) terdapat kontribusi sebesar 70%. Aspek behavioral pada 
penelitian ini meliputi tentang perubahan sikap atau perilaku sehabis 
menonton kekerasan kriminal yang di dapatkan masyarakat berupa 





3. Berdasarkan hasil uji regeresi linear sederhana dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien determinasi (Rsquare) sebesar 0,791. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel bebas yaitu tayangan Siap 86 NET TV (X) memberikan pengaruh 
terhadap Kewaspadaan pada kekerasan kriminal (Y) sebesar 79% dengan  
kategori kuat. Sementara sisanya sebesar 21% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
4. Berdasarkan perhitungan statistik yang diperoleh, maka Ha diterima 
dikarenakan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 dan maka 
dari itu H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa tayangan siap 86 NET TV 
terhadap kewaspadaan kekerasan kriminal di RT 03 RW 09 Keluarahan 
Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
Penelitian tentang pengaruh iklan terhadap minat beli yang dilakukan 
oleh Jovany Aprilia berjudul “Pengaruh Iklan Smartphone Terhadap 
Keputusan Pembelian Merek Smartphone Pada Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau” penelitian ini mendapatkan hasil : 
1. Pengaruh Iklan Smartphone Terhadap Keputusan Pembelian Merek 
Smartphone Pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, dengan hasil thitung ≥ ttabel, atau 0,292 ≥ 0,1654 yang 
berarti Ha diterima dan Ho ditolak.  
2. Dari nilai koefisien korelasi juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara iklan smartphone dan keputusan pembelian merek 
smartphone pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,1 dengan nilai 
yang diperoleh 0,030. 
3. Selanjutnya, dalam analisis regresi linear sederhana menunjukkan iklan 
smartphone (X) berpengaruh terhadap keputusan pembelian merek 
smartphone (Y). Artinya, jika setiap kali variabel iklan smartphone (X) 
bertambah satu, maka variabel keputusan pembelian merek smartphone 
(Y) akan bertambah sebesar 0,030. 
Ada pula penelitian minat menonton mahasiswa, penelitiannya 




Bioskop Trans TV Terhadap Mahasiswa Jurusan Komunikasi Fakultas 
Dakwah Dan Ilmu” penelitian ini menghasilkan: 
1. Minat Menonton Film Di Kalangan Mahasiswa Jurusan Komunikasi 
Fakultas Dakwah Dan Ilmu”. Penelitian ini menghasilkan: Minat 
menonton di kalangan mahasiswa dakwah dan ilmu komunikasiUIN 
Sangat berpengaruhdengan hasil nilai 83,6%. Hal ini didukung dari 
hasilpenyebaran angket kepada responden yang banyak menonton adalah 
laki-lakiberjumlah 40 orang atau 62,5%, tingkat umur adalah 20 orang 
atau 31,2 % 
 
C. Kerangka Konseptual 
Variabel yang akan diteliti antara lain trailer film NKCTHI dan minat 
menonton sebagai variabel bebas dan mahasiswa Universitas Islam Negri 
Sultan Syarif Kasim Riau jurusan ilmu komunikasi kosentrasi broadcast 
angkatan 2017 sebagai variabel terikat.  
Film yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah film Nanti Kita 
Cerita Tentang Hari Ini produksi Visenema Picture. Salah satu cara agar dapat 
menarik perhatian masyarakat adalah dengan pembuatan iklan film, seperti 
trailer film. Trailer film dengan kemampuannya sebagai iklan audio visual 
dapat menampilkan adegan-adegan film Nanti Kita Cerita Tentang Hari ini 
secara lebih nyata dan menampilkan pemeran- pemeran yang terdapat di film 
tersebut. Trailer film dapat menjadi sarana yang efektif. Adanya trailer film 
ditujukan agar khalayak mengetahui dan dapat memperoleh gambaran 
mengenai film baru yang akan segera ditayangkan dan menumbuhkan minat 
menonton film pada diri mereka.  
Teori yang melandasi penelitian ini adalah Model Hierarki Efek yang 
menggambarkan tahapan yang ada pada diri seseorang sebelum melakukan 
suatu tindakan. Tahapan itu dimulai dari pembuatan kesadaran khalayak 




informasi, mendorong pemahaman informasi, membantu orang untuk 
membuat keputusan yang tepat, serta mengaktifkan orang-orang tersebut
19
.  
Teori hierarki efek menggambarkan respon yang diterima oleh 
khalayak melalui beberapa tahap. Tahapan tersebut mencakup area kognitif 
(cognitive response), area afektif (affective response). Efek yang ditimbulkan 
dari adanya iklan
20
, yaitu :  
1.  Area kognitif (cognitive response) 
Area kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran. 
Khalayak yang semula tidak tahu dan tidak mengerti menjadi tahu dan 
mengerti. Apabila dihubungkan  dengan penelitian ini maka khalayak yang 
semula tidak tahu informasi mengenai suatu film Nanti kita Cerita Tentang 
Hari Ini menjadi tahu setelah mendapatkan informasi melalui trailer. 
2.  Area afektif (affective response) 
Area afektif berkaitan dengan perasaan. Akibat dari melihat iklan 
akan timbul perasaan tertentu pada khalayak. Setelah khalayak melihat 
trailer film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini maka akan timbul perasaan 
tertentu pada diri mereka. 
Berdasarkan efek yang ditimbulkan dari adanya iklan tersebut, 
maka pada penelitian pengaruh trailer film Nanti Kita Cerita Tentang Hari 
Ini terhadap minat menonton film berada pada area kognitif dan area 
afektif. Pada area kognitif, khalayak yang sebelumnya tidak tahu 
mengenai film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang baru menjadi tahu 
setelah mendapatkan informasi dari adanya trailer Nanti Kita Cerita 
Tentang Hari Ini. Sementara pada area afektif akan timbul dimensi-
dimensi perasaan pada khalayak setelah menonton trailer film Nanti Kita 
Cerita Tentang Hari Ini. Penelitian ini tidak dilakukan sampai pada area 
konatif dikarenakan pada tahap minat menonton film yang berada pada 
tataran area afektif, dapat menjadi suatu faktor penentu terhadap tindakan 
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yang akan dilakukan seseorang. Lebih jelasnya mengenai Model Hierarki 
Efek dan tahapan efek dari iklan dapat dilihat pada tabel 2 berikut:  
 
Tabel 2.1 Model Hierarki Tanggapan
21
.  




















































Efek yang ditimbulkan dari adanya trailer film Nanti Kita Cerita 
Tentang Hari Ini pada diri seseorang yang menonton trailer film film 
Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini pada diri mencakup area kognitif, area 
afektif, dan area konatif, akan tetapi pada penelitian ini hanya sebatas pada 
area kognitif dan area afektif. Hal ini dikarenakan penelitian ini hanya 
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D. Kerangka Pikir 
Film sebagai bentuk media massa harus dapat menarik perhatian 
masyarakat agar mau menonton film tersebut. Film yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah film-film  produksi  nasional  atau  film-film  Indonesia.  
Salah  satu  cara  agar  dapat menarik perhatian masyarakat adalah dengan 
pembuatan trailer film. Kernan menyatakan, “trailer defined as a brief film 
text thatusually displays images from a specific feature film while asserting its 
excellence, and that is created for the purpose of projecting in theaters to 
promote a film’s theatrical release”. Artinya, trailer didefinisikan sebagai 
film singkat yang menampilkan gambar-gambar dari sebuah film khusus yang 
menunjukkan keunggulan film tersebut, dan tujuan diciptakannya adalah 
untuk ditampilkan dalam bioskop guna mempromosikan rilis film tersebut di 
bioskop. 
Terdapat fitur umum pada trailer dari semua zaman (zaman klasik, 
zaman transisional, dan kontemporer) serta transformasi historis dalam genre. 
Trailer  memiliki beberapa kesamaan fitur yang umum, antara lain: 
1. Perkenalan atau penutup terhadap penonton mengenai film  
2. Adegan pilihan dari Montase atau shot singkat yang menyingkat ruang, 
waktu, dan informasi 
3. Dengan efek khusus (memudar, larut, permainan eksposur, dan lain-lain), 
4. Identifikasi pemeran atau karakter penting (utama)22. 
Trailer film  dapat  menjadi  sarana  yang efektif  dalam  menarik  
perhatian  masyarakat,  khususnya  dalam  penelitian  ini adalah  mahasiswa.  
Adanya trailer film ditujukan agar khalayak mengetahui dan dapat  
memperoleh  gambaran  mengenai  film  baru  yang  akan  segera  ditayangkan 
dan menumbuhkan minat menonton film pada diri mereka. 
Teori yang melandasi penelitian ini adalah Model Hierarki Efek yang 
menggambarkan tahapan yang ada pada diri seseorang  sebelum  melakukan  
suatu  tindakan.  Tahapan  itu  dimulai  dari (1) pembuatan kesadaran 
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khalayak kemudian, (2) menanamkan    kesan atau memancing minat dan 
pencarian informasi, (3) mendorong pemahaman informasi, (4) membantu 




Efek  yang  ditimbulkan  dari  adanya trailer film  Indonesia  pada  diri  
seseorang yang  menonton trailer film  Indonesia mencakup  area  kognitif,  
area  afektif,  dan area konatif, akan tetapi pada penelitian ini hanya sebatas 
pada  area kognitif dan area  afektif.  Hal  ini  dikarenakan  penelitian  ini  
hanya  untuk  mengetahui  minat menonton film yang dalam posisinya berada 
pada variabel Y. Sementara pengaruh trailer film NKCTHI berada pada posisi 
variabel X.  
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(Variabel X) 
TRAILER film Nanti Kita Cerita Tentang 
Hari Ini 
 
- Perkenalan atau penutup terhadap 
penonton mengenai film, baik melalui 
judul atau narasi 
-  Adegan pilihan dari film 
-  Montase atau shot singkat yang 
menyingkat ruang, waktu, dan 
informasi 
- identifikasi pemeran atau tokoh penting 
-  Musik trailer film 
-  Jalan cerita pada trailer film 
-  Informasi informasi penting dalam 
trailer seperti sutradara, produser, 
ˆproduction house yang menggarap 
film tersebut 
-  Epic statement pada trailer 
-  Colour grading yang digunakan 
-  Efek khusus seperti (memudar, larut, 
permainan eksposure, dan lain-lain) 
 
 
Mahasiswa Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau 
jurusan ilmu koomunikasi 
kosentrasi broadcast angkatan 
2017 
(Variabel Y) 
MINAT MENONTON FILM 
  
 -  Area kognitif 
    niat, tekad, upaya, dan usaha 
yang cenderung menjadi 
suatu kegiatan atau Tindakan 
menonton film 
 -  Area afektif 
    Perasaan yang timbul Akibat 
Setelah melihat trailer film 
maka akan timbul perasaan 
tertentu pada diri mereka, 
seperti ingin menonton film 





Secara etimologis hipotesis berasal dari kata hypo dan thesis. Hypo 
berarti kurang dan thesis berarti pendapat. Dari kedua kata itu dapat diartikan 
bahwahipotesis adalah pendapat yang kurang, maksudnya bahwa hipotesis ini 
merupakan pendapat atau pernyatan yang masih belum tentang kebenaranya, 




Ha : rxy≠ 0 
Ha : Ada pengaruh tayangan trailer film NKCTHI terhadap minat 
menonton mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 
Riau jurusan ilmu komunikasi kosentrasi broadcast angkatan 2017. 
Ho  : rxy=0 
Ho  : tidak ada pengaruh tayangan trailer film NKCTHI terhadap minat 
menonton mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 
Riau jurusan ilmu komunikasi kosentrasi broadcast angkatan 2017. 
Kaidah pengujian signifikan : 
Jika thitung>ttabel, maka Ho ditolak artinya signifikan dan 
thitung<ttabel, Ho  diterima artinya tidak signifikan dengan taraf signifikan  : 
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A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan untuk judul “Pengaruh trailer film Nanti Kita 
Cerita Hari Ini terhadap minat menonton mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 
Suska Riau” ini adalah riset kuantitatif, yaitu riset yang menggambarkan atau 
menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Analisa 
kuantitatif adalah analisis berupa data yang diperoleh dari responden yang 
telah dikumpulkan, kemudian dianalisis dan diolah menggunakan teori 
statistik sebagai alat pemecahan masalah yang akan dihadapi, sehingga 
metode ini akan memberikan kepastian dalam mengambil keputusan
26
.  
Sementara itu jenis atau tipe riset yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Eksplanasi. Eksplanasi dimaksudkan untuk menjelaskan suatu 
generalisasi sampai terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, 
perbendaan, atau pengaruh suatu variabel dengan yang lain. Jadi penelitian 
eksplanasi memiliki kredibilitas untuk mengukur, mengukur hubungan sebab 





B. Lokasi  
Sesuai dengan judul yang telah penulis kemukakan, maka penelitian ini 
akan dilakukan dari rumah Sesuai protokol covid 19. 
 
C. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian ini terdiri dari proses pengumpulan data, pengolahan 
dan penyuntingan data, yang dilaksanakan dari bulan agustus 2020 hingga 
desember 2020. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek 
Subjek penelitian ini adalah trailer film Nanti Kita Cerita Tentang 
Hari Ini. 
2. Objek  
Objek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Negri 
Sultan Syarif Kasim Riau jurusan ilmu komunikasi kosentrasi broadcast 
angkatan 2017. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Maka, 
populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas 
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau jurusan ilmu koomunikasi 
kosentrasi broadcast angkatan 2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Ilmu 
Komunikasi dengan konsentrasi Broadcasting pada angkatan 2017 dengan 
jumlah  141 orang.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari suatu kumpulan objek penelitian yang 
diamati dengan hanya mempelajari dan mengamati sebagian dari 
kumpulan itu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Peneliti 
menggunakan pertimbangan dalam memilih sampel yang dianggap dapat 
memberikan informasi yang diperlukan dan responden sesuai dengan 
kriteria tertentu yang digunakan oleh peneliti. Kriteria responden adalah  
mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau jurusan ilmu 




mengambil 30% dari populasi sehingga 30% x 145 = 43,5 yang dibulatkan 
menjadi 44 orang responden. 
 
F. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang langsung dapat dilapangan, antara 
lain tentang data-data maupun informasi yang diperlukan. Data primer 
juga merupakan data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 
diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan. Data 
primer dapat berbentuk opini subjek individual ataupun kelompok. Dan 
hasil observasi terhadap karakteristik benda, kejadian, kegiatan dan hasil 
suatu pengujian tertentu. Ada dua metode yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data primer, yaitu melalui observasi partisipan atau angket. 
Perolehan data primer peneliti dapatkan dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada responden.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data kedua setelah sumber data primer. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga 
lainnya yang bukan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu 
penelitian tertentu. Data sekunder pada umunya berbentuk catatan atau 
laporan data dokumentasi oleh lembaga tertentu yang dipublikasikan 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian lapangan yaitu pengambilan data dengan teknik 
pengumpulan data yaitu: 
1. Kuisoiner atau angket 
Kuisioner adalah data yang harus diisi oleh responden. Disebut 
juga dengan angket. Kuisioner dapat dikirim melalui pos atau peneliti 
mendatangi langsung responden. Tujuan penyebaran angket adalah 




tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak 
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Bisa diisi saat 
periset datang sehingga pengisiannya idampingi periset, bahkan peneliti 
bisa bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan responden menjawab 
berdasarkan pertanyaan yang disediakan
28
. 
2. Wawancara  
Wawancara dapat dilakukan dengan individu tertentu untuk 
mendapatkan data atau informasi tentang masalah yang berhubungan 
dengan satu subjek tertentu atau orang lain Instrumen penelitian dari 
teknik wawancara dapat menggunakan pendoman wawancara (interview 
guide) dan daftar cocok (checklist). 
3. Observasi  
Pengamatan atau observasi, dapat menggunakan instrumen 
penelitian berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan, panduan 
observasi (observation sheet atau observation schedule), dan daftar cocok 
(checklist). 
 
H. Teknik Pemberian Skor 
Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, penyusun menggunakan 
instrumen kuesioner atau angket. Penyusun menggunakan kuesioner untuk 
memperoleh informasi yang ukur berupa lembar kuesioner berskala Guttman, 
data yang diperoleh berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif)  
yaitu “Ya” dan “Tidak”
 29
 sehingga dengan demikian penyusun berharap 
mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang diteliti. 
Adapun tahapan proses pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengambilan data dilakukan oleh penyusun sendiri dengan mendatangi 
subjek penelitian. 
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2. Penyusun menjelaskan kepada calon responden mengenai teknik pengisian 
kuesioner dan apabila ada sesuatu yang kurang jelas, calon responden 
dipersilahkan untuk bertanya. 
3. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner secara 
langsung oleh penyusun dibantu oleh rekan-rekan di sekitar calon 
responden, dan setelah pengisian selesai, kuesioner dikumpulkan kepada 
penyusun. 
4. Data primer didapat dari hasil pengisian kuesioner yang berisi data 
mengenai permasalahan yang diberikan.  
5. Setelah data didapat proses selanjutnya kemudian analisa data. 
 
I. Instrumen Penelitian 
Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, penyusun menggunakan 
instrumen kuesioner atau angket. Penyusun menggunakan kuesioner untuk 
memperoleh informasi yang relevan dan untuk memperoleh tingkat  zeandalan 
(reliability) dan keabsahan (validity) setinggi mungkin. Dalam penelitian ini 
penyusun menggunakan angket bersifat tertutup (berstruktur), hal ini 
didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman responden yang berbeda-beda, 
selain itu untuk menghindari informasi yang lebih meluas. Penyusun 
menggunakan kuesioner tertutup sehingga dengan demikian responden tinggal 
memilih beberapa alternatif jawaban yang tersedia. Penyusun menggunakan 
kuesioner dengan skala Guttman. Penelitian menggunakan skala guttman 
dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas (konsisten) terhadap 
suatu permasalahan yang ditanyakan.  Skala Guttman sangat baik untuk 
meyakinkan peneliti tentang kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang 
diteliti, yang sering disebut dengan atribut universal.  Skala Guttman disebut 
juga skala scalogram yang sangat baik untuk meyakinkan hasil penelitian 
mengenai kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang diteliti
30
. Adapun 
skoring perhitungan responden dalam skala Guttman adalah sebagai berikut: 
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Table 3.1 Skoring Skala Guttman
31
 
Alternatif jawaban Skor alternatif jawaban 
Positif Negative 
Iya 1 0 
Tidak 0 1 
 
Jawaban dari responden dapat dibuat skor tertinggi “satu” dan skor 
terendah “nol”, untuk alternatif jawaban dalam kuesioner, penyusun 
menetapkan kategori untuk setiap pernyataan positif, yaitu Ya = 1 dan Tidak = 
0, sedangkan kategori untuk setiap pernyataan negatif, yaitu Ya = 0 dan Tidak 
= 1. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan skala Gutman dalam bentuk 
checklist, dengan demikian penyusun berharap akan didapatkan jawaban yang 
tegas mengenai data yang diperoleh. Tahap awal dari pembuatan kuesioner 
adalah mengumpulkan berbagai informasi yang ingin didapatkan dari 
responden yang kemudian dituangkan dalam kisi-kisi instrumen, setelah itu 
baru disusun pertanyaan dari kisi-kisi yang telah dibuat. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Salah satu dari tujuan analisis data adalah menyederhanakan seluruh 
data dan kemudian disajikan dalam susunan yang sistematis, setelah itu 
menafsirkan atau memaknai data yang didapat. Ada beberapa Langkah dalam 
menganalisis data, yakni: 
1. Pengkodean data (data coding), data coding merupakan suatu proses 
penyusunan secara sistematis data mentah (yang ada dalam kuesioner) ke 
dalam bentuk yang mudah dibaca oleh mesin pengolah data. 
2. Pemindahan data ke komputer (data entering), data entering adalah 
memindahkan data yang telah diubah menjadi kode kedalam mesin 
pengolah data. 
3.  Pembersihan data (data cleaning), data cleaning adalah memastikan bahwa 
seluruh data yang telah dimasukkan kedalam mesin pengolah data sudah 
sesuai dengan yang sebenarnya. 
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4.  Penyajian data (data output) data output adalah data hasil pengolahan data.  
5.  Penganalisaan data (data analyzing), penganalisaan data merupakan suatu 
proses lanjutan dari proses pengolahan data untuk melihat bagaimana 
menginterprestasikan data, kemudian menganalisis data dari hasil yang 
sudah ada pada tahap hasil pengolahan data
32
. 
Data yang diperoleh penyusun bersifat kuantitatif dengan skala 
Guttman sehingga perlu diolah untuk proses penarikan kesimpulan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik hitung analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan variabel penelitian dalam pengukuran dan tidak 
menggunakan statistic inferensial karena tidak ada hipotesis dalam penelitian 
ini. Adapun teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
persentase. Persentase untuk setiap kemungkinan jawaban diperoleh dari 
membagi frekuensi yang diperoleh dengan jumlah sampel, kemudian 
dikalikan 100%. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
   
 
  
      
Keterengan :  
P : Persentase     
n : Jumlah  
f : Frekuensi dari setiap jawaban 100% : Komstanta
33
 
Selanjutnya persentase yang diperoleh diterjemahkan kedalam kategori 
sebagai berikut: 




0% - 1% Tidak ada 
2% - 25%  Sebagian kecil 
26% - 49 %  Kurang dari setengah 
50% Setengah 
51% - 75% Lebih dari setengah 
76% - 99% Sebagian besar 
100% seluruhmya 
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K. Uji Validitas Data dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisoner untuk melihat pertanyaan dalam 
kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum pertanyaan 
digunakan untuk mengambil data
35
. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir butir 
dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefenisikan suatu variabel. 
Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variable 
tertentu. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di 
uji validitasnya. 
Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel, dimana df = n – 2 
dengan sig 5%. Jika r tabel > r hitung maka valid
36
. 
Table 3.3 Koefisien Korelasi
37
 
Interval Koefisien Korelasi (R) Tingkat Pengaruh 
0,00 – 0,20 Sangat Lemah 
0,21 – 0,40 Lemah 
0,41 – 0,70 Kuat 
0,71 – 0,90 Sangat Kuat 
0,91 – 0,99 Sangat Kuat Sekali 
1 Sempurna 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk pertanyaan 
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk 
kuisoner.Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap 
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a. Koefisien Korelasi 
Pengujian ini digunakan untuk menguji dua variabel apakah ada 
hubungan atau tidak, dengan jenis data keduanya adalah sama yaitu 
rasio atau interval berdistribusi normal. 
Nilai r dapat digunakan untuk melihat dua variabel 
berhubungan atau tidak. Kriteria: 
 Jika r hitung > r tabel maka Ho di tolak.  
 Jika r hitung < r tabel maka Ha di terima. 
Pedoman yang digunakan untuk menentukan interpretasi 
koefisien korelasi (R) adalah sebagai berikut:  
1. Uji T hitung 
Uji Secara Parsial (Uji T Hitung) Digunakan untuk menguji 
pengaruh secara parsial (pervariabel) terhadap variabel 
tergantungnya. Apakan variabel tersebut memiliki pengaruh yang 




 Jika nilai t hitung ≥ t tabel atau p value < a, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima dengan kata lain variabel independen 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.Jika 
nilai t hitung ≤ t tabel atau p value > a, maka H0 diteriama dan 
Ha ditolak dengan kata lain variabel independen tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi 
Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial digunakan 
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Kd = (r)2 x 100% 79 
Kd = Koefisien determinasi  
r = Koefesien korelasi 
L. Regresi Linear Sederhana  
Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu dengan 
variabel lain. Variavel yang dipengaruhi disebut variabel terikat atau 




Peneliti menggunakan rumus Regresi Linier Sederhana dan diproses 




Y  = a + bX Keterangan : 
Y  = Variabel Terikat X = Variabel Bebas 
a  = konstanta (harga Y bila X = 0) 
b  = koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan 
variabel bebas (X) yang didasarkan pada hubungan variabel terikat (Y). 
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      GAMBARAN UMUM 
 
A. Sekilas Profil Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi 
Mahasiswa ilmu komunikasi angkatan 2017 sama seperti mahasiswa 
pada umumnya, mereka adalah mahasiswa yg belajar menutut ilmu di jenjang 
pendidikan yg lebih tinggi atau perguruan tinggi
43
 untuk mencapai impian dan 
cita-cita. Mahasiswa ilmu komunikasi angkatan 2017 ini juga mahasiswa yg 
memiliki keragaman latar belakang. Baik latar belakang pendidikan, latar 
belakang, budaya, suku bangsa, status ekonomi dan status sosial, dan lain 
sebagainya. 
1. Latar belakang pendidikan.  
Dari segi latar belakang pendidikan, mahasiswa ilmu komunikasi 
angkatan 2017 fakultas dakwah dan komunikasi ini memiliki beragam 
latar belakang pendidikan yg berbeda-beda, ada yg berlatar belakang dari 
sekolah umum seperti SMA atau SMK serta ada pula yg memang 
memiliki latar belakang sekolah yg sudah berbasis pada agama seperti 
madrasah Aliyah atau pesantren. 
2. Asal daerah dan suku 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2017 memiliki 10 kelas, 4 
kelas untuk kosentrasi broadcasting, 4 kelas lagi untuk public relations, 
dan 2 lagi untuk jurnalistik
44
. Mahasiswa Ilmu Komunikasi sangat 
beragam, ada yang berasal dari  suku ocu, minang, melayu dan jawa yang 
berdomisili di Riau, Sumatera barat, Kepulauan Riau, Sumatera selatan, 
Jambi, Bengkulu. Bahkan ada juga dari lluar negeri, seperti Brunai 
Darussalam, Malaysia, Kamboja, dan lain-lain.  
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3. Status ekonomi 
Status ekonomi yang di miliki beraneka ragam. Status ekonomi 
Mahasiswa Ilmu komunikasi dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan 
oleh Jovany Aprilia yang membahas “Pengaruh Iklan Smartphone 
Terhadap Keputusan Pembelian Merek Smartphone Pada Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. Jovany Aprilia 
menyatakan semakin tinggi pengaruh iklan smartphone maka semakin 
tinggi pula pengaruhnya terhadap keputusan pembelian merek smartphone 
pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan syarif kasim Riau
45
. Dari 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa minat beli smartphone bermerk 
pada Mahasiswa ilmu komunikasi angkatan sangat besar. Dapat 
disimpulkan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2017 memiliki status 
ekonomi rata rata menengah keatas dan sedikit yang memiliki status 
ekonomi menengah kebawah. 
4. Umur dan tahun lahir 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi   Angkatan 2017 berjumlah 374
46
 
yang memiliki tahun kelahiran 1999 sampai 1995 dan termasuk dalam 
generasi Y atau millenial. Generasi milenial adalah gemerasi yang 
memiliki kelahiran pada awal tahun 1980 hingga tahun 2000
47
 dan 
Generasi Y atau milenial ini banyak menggunakan teknologi komunikasi 
seperti email, SMS,. Hal ini dikarenakan generasi Y merupakan generasi 
yang tumbuh pada era internet booming. 
Secara bersamaan di era ini teknologi digital mulai merasuk ke 
segala sendi kehidupan. Saat ini perubahan gaya hidup yang konsumtif 
sangat terlihat pada generasi modern atau yang biasa disebut dengan 
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generasi milenial (Millennial Generation), generasi milenial merupakan 
generasi modern yang hidup di pergantian milenium. Secara bersamaan di 
era ini teknologi digital mulai merasuk ke segala sendi-sandi kehidupan. 
Menurut Lancaster & Stillman Generasi Y dikenal dengan sebutan 
generasi millenial atau milenium, banyak menggunakan teknologi 
komunikasi instan seperti email, SMS, instant messaging dan media sosial 
seperti facebook dantwitter, IG dan lain-lain, sehingga dengan kata lain 
generasi Y adalah generasi yang tumbuh pada era internet booming. 
Generasi milenial atau yang disebut juga Generasi Y atau Milenial 
generasi Y ini lahir sekitar tahun 1980 sampai 2000. Jadi bisa 
dikatakan generasi milenial adalah generasi muda masa kini yang saat ini 
berusia sekitar 15–34 tahun. Kisaran usia tersebut sesuai dengan rata-rata 
usia mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 
yaitu sekitar 19–34 tahun. 
Hasil studi yang dilakukan oleh Boston Consulting Group (BCG) 
bersama University of Berkley di Amerika Serikat tentang generasi 
milenial USA adalah sebagai berikut:  
a. Minat membaca secara konvensional kini sudah menurun karena 
Generasi Y lebih memilih membaca lewat smartphone mereka  
b. Generasi millennial wajib memiliki akun sosial media sebagai alat 
komunikasi dan pusat informasi  
c. Generasi millennial pasti lebih memilih ponsel daripada televisi48  
d. Generasi milenial suka menonton film 
 
B. Menonton Film 
Menonton  film  merupakan  salah  satu  bentuk  media  hiburan   yang  
bagi sebagian  penikmatnya  merupakan  suatu  hal  yang  wajib.  Film  tidak  
hanya memberikan  suguhan  tontonan  para  aktor  atau  aktris  kondang  baik  
itu  dari dalam  negeri  atau  manca  negara   yang  saling   beradu  akting,  
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film  juga memberikan   suatu    pengetahuan,    alur    cerita    yang   menarik    
sekaligus menghibur.   Seorang   individu   mengkonsumsi   film   dengan   
tujuan   yang berbeda-beda.   Misalnya   untuk   mencari   hiburan,   
pendidikan,   kepuasan, pengalihan emosi dan lain sebagainya. 
Hal tersebut membuat permintaan akan film meningkat, termasuk dari 
kalangan remaja. Berdasarkan survey CMV yang dilakukan oleh Nielsen pada 
tahun 2015, terhadap <17.000orang usia 10-19 tahun di 11 kota yang ada di 
menunjukkan bahwa kaum remaja adalah pengunjung bioskop yang setia
49
. 
Dari 11 kota yang disurvei Nielsen, rata-rata anak-anak usia 10-14 tahun pergi 
ke bioskop 9 kali dalam satu tahun, dan remaja usia 15-19 tahun pergi ke 
bioskop 11 kali dalam satu tahun. Dengan kata lain, hampir setiap bulan 
mereka pergi menonton bioskop. Menonton film di bioskop menjadi trend di 
kalangan remaja Indonesia, terbukti dengan tingginya jumlah pengunjung 
remaja di bioskop. 
Di era saat ini banyak sekali media yang dipilih  untuk menonton film 
selain televisi. Seperti melaui smartphone dengan mendownload disitus 
internet atau Layanan Over-The-Top (disingkat OTT), melaui youtube, dan 
menonton film di berbagai bioskop. Rizky ridho pratomo melakukan survey 
kepada minat menonton film pada generasi milenial. Hasil survey yang 
didapatkan sebagai berikut: 
 Minat menonton film pada range usia 17-24 tahun masing-masing 
sebanyak 37%. Sedangkan 18,8% berusia antara 25-30 tahun dan 7,2% 
berumur 30-35 tahun. Hal ini menyatakan range usia generasi milenial 
(17-24) lebih banyak menonton film dari usia yang lain. 
Generasi milenial dalam sehari menonton film. Sebanyak 46,4% 
menonton antara rentang waktu 1-2 jam dan 31,9% menonton selama 2-3 
jam dan ada 33,2% menonton dalam sehari 4-5 jam
50
.  
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Generasi Y menjadi orang dewasa saat pergantian milenium 2000. 
Generasi Y alias milenial juga dikenal sebagai „me generation‟ karena 
sebagian besar dari mereka sangat berambisi untuk ingin menguasai semua 
bidang. Sisi positifnya, ambisi ini melahirkan banyak inovasi baru, seperti 
ditandai dengan keluarnya berbagai teknologi termutakhir, start-up, hingga 
jenis pekerjaan dan gaya hidup yang tidak terpikirkan sebelumnya. 
Umumnya, generasi Y (milenial) menyukai hidup seimbang. Mereka 
pekerja keras tapi tetap mementingkan 'me time'. Generasi Y dikenal dapat 
diandalkan dalam hal kedisiplinan dan soal pemanfaatan teknologi (tech-
savvy). Dengan kelebihan yang dimilikinya tersebut, generasi Y punya 
kepercayaan diri yang baik dan tetap menjunjung tinggi kritik dan saran 
dari orang lain. generasi yang lebih dikenal sebagai milenial ini punya 
passion yang besar dan sangat kreatif untuk membuat passion mereka 
menjadi sumber penghidupan. Mereka suka bekerja, suka berpetualang 
dan penuh gairah untuk melakukan hobi yang menjadi bagian penting dan 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi generasi ini. generasi Y alias 
milenial ini memiliki karakteristik khas, seperti: 
a. Ketergantungan terhadap teknologi  
Generasi milenial seperti tidak bisa lepas dari teknologi. Mereka nyaris 
melakukan semua hal secara digital, mulai dari bertukar pesan, 
bekerja, hingga menjalin hubungan asmara lewat berbagai aplikasi 
online daring. 
b. Lebih terbuka terhadap perubahan  
Dibanding generasi lainnya, generasi millenial inilah yang paling 
terbuka dalam pandangan politik dan ekonomi sehingga terlihat reaktif 
terhadap perubahan. 
c. Skill interpersonal yang terbatas  
Karena sangat bergantung pada teknologi, generasi Y cenderung 
memiliki kemampuan interpersonal yang terbatas.  
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi memiliki ukm Comunication 




workshop film, lomba film, dan menonton film Indonesia maka  
mahasiswa  Jurusan  Ilmu  Komunikasi  memahami  bagaimana  detail 
dalam  proses  pembuatan  suatu  film.  Mereka  memiliki  sifat  kritis  
terhadap kualitas  serta  pesan  moral  yang  terkandung  di  dalam  suatu  
film,  sehingga mahasiswa  Jurusan  Ilmu  Komunikasi  dapat  
memberikan  umpan  balik  yang baik  terhadap  film-film  yang  tayang  
di  bioskop  terutama  yang  di  produksi dari Indonesia.Minat menonton 
film pada mahasiswa Ilmu komunikasi uin suska riau bisa dilihat pada 
penelitian yang dilakukan Rayendra putra perdana dengan judul Pengaruh 
Tayangan Big Movies GlobalTV Terhadap Minat Menonton Film Di 
Kalangan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi UIN Suska Riau. Dalam penelitian ini terbukti bahwa 
tayangan Big Movie GlobalTV pada tahun 2018 memiliki pengaruh 
terhadap minat menonton film di kalangan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi UIN Suska Riau sebesar 46,5%. Dari tersebut penelitian, 









Dari hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Uji validitas diperoleh dengan mengkorelasi setiap skor indikator dengan 
total skor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan 
dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. 
2. instrumen pada variabel X yang digunakan dalam penelitian ini 
keseluruhannya valid karena r
hitung
lebih besar dari r
tabel
 = 0,297. 
3. hubungan antara variabel X terhadap variabel Y adalah kuat dengan nilai 
0,504 yang berada pada interval 0,41 – 0,70. Dengan rhitung 0,504 dan 
rtabel 0,297 yang dimana r hitung > r tabel (0,504 > 0,297) artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara tayangan trailer film NKCTHI 
terhadap minat menonton karena r hitung lebih besar dari r tabel. 
4. Berdasarkan hasil uji korelasi variabel X terhadap variabel Y adalah kuat 
dengan nilai 0,504 yang berada pada interval 0,41 – 0,70. Dengan rhitung 
0,504 dan rtabel 0,297 yang dimana r hitung > r tabel (0,504 > 0,297). 
Artinya, semakin tinggi seseorang melihat tayangan trailer dari segi durasi, 
frekuensi dan atensi/ketertarikan pada film NKCTHI maka semakin tinggi 
pula tingkat minat untuk menonton ke bioskop. 
5. Variabel bebas yaitu tayangan trailer film NKCTHI (X) mempunyai 
hubungan dengan variabel terikat, yaitu kognitif pada minat menonton 
(Y), hal ini dapat dibuktikan melalui nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,504 yang berada pada interval (0,41 – 0,70.). Hubungan antara variabel 






6. Hasil regresi linier sederhana diperoleh nilai koefisien regresi pada 
penelitian ini adalah Y= 2.358 + 411X. Bilangan konstanta (a) sebesar 
2.358 dan koefisien variabel X sebesar 411. sementara itu nilai thitung 
variabel Tayangan trailer film NKCTHI (X) sebesar 2.626 dengan taraf 
signifikansi 0,012.  
7. Berdasarkan hasil uji regeresi linear sederhana dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien determinasi (Rsquare) sebesar 0,237. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel bebas yaitu tayangan trailer film NKCTHI  0.(X) 
memberikan pengaruh terhadap aspek kognitif pada minat menonton (Y) 
sebesar 24% dengan kategori sebagian kecil. Sementara sisanya sebesar 
76% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
8. Trailer film NKCTHI mempunyai pengaruh pada minat menonton 
mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau pada 
koefisien 0,602. berada pada range Hubungan Kuat karena berada diantara 
interval 0,5-0,75 
9. Hasil nilai F sebesar 14.330 dengan tingkat probabilitas sig 0,000 oleh 
karena itu probabilitas (0,000) lebih kecil dari 0,05 maka model regresi 
bisa dipakai untuk memprediksi minat menonton dengan kata lain asumsi 
linier sudah terpenuhi. 
10. Total presentase Hasil survey variable y adalah 48%  dan kategori 
presentase kurangnya dari setengah. 
11.  total presentase Hasil survey variable x adalah 70% dan kategori 
presentase lebih dari setengah. 
12. Berdasarkan perhitungan statistik yang diperoleh, maka Ha diterima 
dikarenakan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 dan maka 
dari itu H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada 
tayangan trailer film NKCTHI terhadap minat menonton mahasiswa 







Adapun manfaat yang dapat dberikan peneliti berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan adalah: 
1. Untuk para penggiat film atau pun buat teman teman komunitas film di 
Indonesia, khususnya di Pekanbaru. untuk lebih membuat trailer yang 
lebih dramatis, dan sinematik  untuk mempromosikan film. 
2. Untuk pihak produksi film Indonesia diharapkan dapat memaksimalkan 
penggunaan trailer dalam memasarkan film-filmnya dikarenakan trailer 
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap minat menonton film pada 
khalayak. 
 
C. Saran  
Adapun saran yang dapat dberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan adalah: 
1. Dengan diketahuinya hasil penelitian dapat dilihat bahwa tanggapan 
responden mengenai mengenai trailer film NKCTHI terhadap minat 
menonton dengan dua aspek yaitu, kognitif dan afektif maka penulis 
mengharapkan agar production house film lebih mengedepankan tayangan 
trailer yang berkualitas. Sehingga selain memberikan pengetahuan yang 
besar, tayangan dengan kualitas yang bagus juga dapat membuat orang 
untuk tertarik menonton film. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas membahas 
mengenai faktor-faktor lain dan detail mengenai trailer film, khususnya 
trailer film Indonesia agar dapat memperkaya pembahasan mengenai 
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